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Abstrak 

Pelestarian budaya lokal menjadi salah satu upaya penting untuk menjaga identitas dan 

kekayaan tradisi di tengah arus globalisasi yang semakin kuat. Kecamatan Sepatan, 

sebagai wilayah yang kaya akan warisan seni dan budaya, memiliki potensi besar untuk 

melestarikan dan mempromosikan budaya lokal melalui berbagai kegiatan seni dan 

budaya. Kegiatan ini dirancang untuk memperkenalkan nilai-nilai budaya kepada 

masyarakat, terutama generasi muda, sekaligus meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya melestarikan tradisi lokal. Pelatihan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

bentuk kegiatan seni dan budaya yang dilakukan di Kecamatan Sepatan, serta 

menganalisis dampaknya terhadap pelestarian budaya lokal. Metode yang digunakan 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan budaya seperti pertunjukan 

tari tradisional, musik daerah, pameran kerajinan tangan, serta festival budaya tahunan. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa kegiatan seni dan budaya di Kecamatan Sepatan 

berkontribusi secara signifikan dalam mempertahankan tradisi lokal serta memperkuat 

rasa kebersamaan di antara masyarakat. Selain itu, promosi budaya melalui media sosial 

dan partisipasi dalam acara tingkat regional turut meningkatkan daya tarik budaya lokal 

bagi wisatawan. Melalui pelestarian dan promosi budaya lokal, diharapkan tradisi khas 

Kecamatan Sepatan dapat terus terjaga, sekaligus memberikan dampak positif terhadap 

pembangunan ekonomi kreatif di wilayah tersebut. 

Kata Kunci: Pelestarian budaya, promosi budaya, seni dan budaya, Kecamatan 

Sepatan, tradisi lokal. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan budaya lokal, mulai dari seni tari, 

musik tradisional, bahasa daerah, hingga kerajinan tangan. Kekayaan budaya ini 

merupakan identitas bangsa yang harus dijaga kelestariannya. Namun, arus globalisasi 

yang semakin kuat sering kali menggeser keberadaan budaya lokal, terutama di 

kalangan generasi muda. Budaya tradisional cenderung terlupakan karena tergerus oleh 

pengaruh budaya asing dan modernisasi. 

Kecamatan Sepatan, salah satu wilayah di Kabupaten Tangerang, memiliki warisan seni 

dan budaya yang unik, seperti kesenian tradisional Betawi, kerajinan tangan khas, dan 

tradisi lokal lainnya. Sayangnya, potensi budaya ini belum dimanfaatkan secara optimal 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian budaya. Selain 

itu, minimnya promosi membuat budaya lokal kurang dikenal oleh masyarakat luas, 

baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Pelestarian budaya lokal melalui berbagai kegiatan seni dan budaya menjadi solusi 

penting untuk menjaga keberlanjutan warisan leluhur. Kegiatan seperti pertunjukan seni 

tradisional, pameran budaya, dan festival tahunan dapat menjadi sarana edukasi 
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sekaligus hiburan yang memperkenalkan nilai-nilai budaya kepada masyarakat. Selain 

itu, promosi budaya melalui media sosial dan kerja sama dengan komunitas seni dapat 

meningkatkan apresiasi terhadap budaya lokal, sekaligus menarik minat wisatawan 

untuk berkunjung. 

Ruang lingkup pelatihan ini meliputi: 

1. Wilayah: Kecamatan Sepatan, yang mencakup desa-desa dengan potensi seni 

dan budaya lokal. 

2. Kegiatan: Berbagai kegiatan seni dan budaya seperti pertunjukan seni 

tradisional, pameran budaya, festival lokal, dan promosi digital. 

3. Masyarakat: Warga lokal, pelaku seni, dan komunitas budaya yang berperan 

dalam pelestarian dan promosi budaya di wilayah tersebut. 

 

LANDASAN TEORI 

Pelestarian budaya adalah upaya menjaga keberlanjutan nilai-nilai, tradisi, dan warisan 

budaya suatu masyarakat agar tetap hidup dan relevan di tengah perubahan zaman. 

Menurut Koentjaraningrat (2009), budaya mencakup keseluruhan sistem gagasan, 

tindakan, dan hasil karya manusia yang menjadi ciri khas suatu masyarakat. Pelestarian 

budaya bertujuan untuk mempertahankan keaslian identitas budaya sekaligus 

memastikan bahwa generasi mendatang dapat menikmati dan memahami warisan 

budaya tersebut. 

Pelestarian budaya dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti: 

1. Edukasi: Mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam kurikulum pendidikan 

formal dan informal. 

2. Dokumentasi: Mengarsipkan tradisi lisan, seni, dan adat istiadat dalam bentuk 

digital maupun cetak. 

3. Aktivitas Sosial: Menyelenggarakan kegiatan budaya seperti festival, 

pertunjukan seni, dan pameran kerajinan. 

Promosi budaya lokal adalah upaya memperkenalkan warisan budaya suatu daerah 

kepada masyarakat luas. Tujuan promosi ini tidak hanya untuk meningkatkan apresiasi 

terhadap budaya lokal, tetapi juga untuk mendukung sektor pariwisata dan ekonomi 

kreatif. Menurut Kotler dan Keller (2012), promosi adalah alat komunikasi yang 

digunakan untuk memengaruhi, menginformasikan, atau mengingatkan khalayak 

mengenai suatu produk atau jasa. Dalam konteks budaya, produk yang dimaksud adalah 

seni, tradisi, dan warisan budaya lainnya. 

Metode promosi budaya meliputi: 

1. Media Tradisional: Menggunakan poster, baliho, dan media cetak untuk 

mempublikasikan kegiatan budaya. 

2. Media Digital: Memanfaatkan media sosial, website, dan video untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas. 

3. Kolaborasi: Mengadakan kerja sama dengan komunitas seni, pemerintah 

daerah, atau sektor swasta untuk memperluas cakupan promosi. 

Seni dan budaya merupakan medium yang efektif dalam melestarikan tradisi lokal. 

Kegiatan seni seperti tari tradisional, musik daerah, dan teater lokal tidak hanya 

mempertahankan keberadaan budaya, tetapi juga menghidupkan kembali nilai-nilai 

kearifan lokal yang relevan dengan kehidupan modern. 
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Menurut Geertz (1973), seni dan budaya adalah ekspresi simbolik dari pengalaman 

manusia yang merefleksikan nilai, norma, dan identitas suatu masyarakat. Dengan 

demikian, seni dan budaya tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

sarana edukasi dan pemersatu komunitas. 

Pelestarian dan promosi budaya memiliki berbagai manfaat, antara lain: 

1. Penguatan Identitas Lokal: Membantu masyarakat memahami dan 

menghargai warisan budaya mereka. 

2. Peningkatan Pariwisata: Budaya lokal yang dipromosikan dengan baik dapat 

menarik wisatawan domestik dan internasional. 

3. Pengembangan Ekonomi Kreatif: Produk-produk budaya seperti kerajinan 

tangan dan kuliner tradisional dapat menjadi sumber pendapatan bagi 

masyarakat. 

4. Edukasi Generasi Muda: Membantu generasi muda mengenal dan 

melestarikan tradisi lokal, sehingga tidak tergerus oleh pengaruh budaya asing. 

Untuk memastikan keberhasilan pelestarian dan promosi budaya lokal, diperlukan 

strategi yang sistematis, antara lain: 

1. Pemberdayaan Komunitas Lokal: Melibatkan masyarakat dalam setiap 

tahapan kegiatan seni dan budaya. 

2. Pemanfaatan Teknologi: Menggunakan platform digital untuk 

mempublikasikan kegiatan budaya dan menjangkau audiens yang lebih luas. 

3. Pengembangan Infrastruktur Budaya: Membuat pusat seni dan budaya, 

galeri, atau ruang terbuka yang dapat digunakan untuk kegiatan budaya. 

4. Kemitraan Strategis: Bekerja sama dengan pemerintah daerah, lembaga 

pendidikan, dan sektor swasta untuk mendukung pelaksanaan kegiatan budaya. 

Kecamatan Sepatan memiliki potensi budaya yang kaya, seperti seni tradisional Betawi, 

kerajinan lokal, dan tradisi khas lainnya. Melalui pendekatan pelestarian dan promosi 

yang tepat, warisan budaya Kecamatan Sepatan dapat terus terjaga dan menjadi daya 

tarik bagi masyarakat lokal maupun wisatawan. Implementasi kegiatan seni dan budaya 

di wilayah ini dapat menjadi model untuk pelestarian budaya lokal di daerah lain. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena pelatihan ini bertujuan untuk menggali dan 

memahami fenomena pelestarian dan promosi budaya lokal melalui kegiatan seni dan 

budaya yang dilakukan di Kecamatan Sepatan. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman mendalam mengenai peran seni dan budaya dalam menjaga 

warisan lokal serta dampaknya terhadap masyarakat. 

Pelatihan ini dilaksanakan di Kecamatan Sepatan, yang terletak di Kabupaten 

Tangerang, Banten. Kecamatan Sepatan dipilih sebagai lokasi pelatihan karena 

memiliki potensi budaya yang beragam, termasuk seni tradisional Betawi, kerajinan 

tangan lokal, serta tradisi dan festival budaya yang menjadi bagian dari identitas 

masyarakat setempat. 

Subjek pelatihan ini terdiri dari beberapa kelompok yang terlibat langsung dalam 

kegiatan seni dan budaya di Kecamatan Sepatan, antara lain: 

1. Masyarakat Lokal: Warga Kecamatan Sepatan yang berpartisipasi dalam 

kegiatan seni dan budaya. 
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2. Pelaku Seni dan Budaya: Seniman lokal, kelompok seni, dan pengrajin 

kerajinan tangan yang terlibat dalam kegiatan budaya. 

3. Pemerintah Daerah: Perwakilan dari dinas kebudayaan atau instansi terkait 

yang memiliki peran dalam mendukung pelestarian dan promosi budaya lokal. 

4. Pengunjung dan Wisatawan: Orang yang terlibat dalam kegiatan budaya yang 

diselenggarakan di Kecamatan Sepatan, baik sebagai peserta maupun penonton. 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan dengan berbagai pihak yang terlibat dalam pelestarian 

dan promosi budaya di Kecamatan Sepatan, seperti pelaku seni, masyarakat 

lokal, dan pemerintah daerah. Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan 

informasi mengenai kegiatan yang dilakukan untuk melestarikan dan 

mempromosikan budaya lokal, serta kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya. 

2. Observasi Partisipatif 

Peneliti akan terlibat langsung dalam kegiatan seni dan budaya yang 

diselenggarakan di Kecamatan Sepatan, seperti festival budaya, pertunjukan 

seni tradisional, dan pameran kerajinan tangan. Melalui observasi ini, peneliti 

dapat melihat secara langsung bagaimana kegiatan tersebut dijalankan dan 

sejauh mana dampaknya terhadap masyarakat dan pelestarian budaya lokal. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa foto, video, dan arsip kegiatan seni dan budaya yang 

dilakukan di Kecamatan Sepatan akan digunakan untuk mendukung data yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. Dokumentasi ini juga penting untuk 

mengamati perkembangan kegiatan budaya dari waktu ke waktu. 

4. Studi Pustaka 

Peneliti juga akan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber tertulis yang 

relevan dengan topik pelatihan, seperti buku, artikel, laporan pelatihan, dan 

kebijakan terkait pelestarian dan promosi budaya lokal. 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Langkah-langkah analisis data meliputi: 

1. Pengorganisasian Data: Mengklasifikasikan dan menyusun data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi berdasarkan tema-tema 

utama yang terkait dengan pelestarian dan promosi budaya lokal. 

2. Koding Data: Mengidentifikasi kategori-kategori yang muncul dari data yang 

terkumpul dan memberi kode pada setiap informasi yang relevan. 

3. Interpretasi Data: Menganalisis data yang telah dikategorikan untuk 

mengidentifikasi pola, hubungan, dan temuan utama terkait dengan upaya 

pelestarian dan promosi budaya lokal di Kecamatan Sepatan. 

4. Penyusunan Temuan: Menyusun temuan-temuan pelatihan berdasarkan hasil 

analisis data, yang akan disajikan dalam bentuk narasi yang jelas dan sistematis. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana kegiatan seni dan budaya yang 

dilaksanakan di Kecamatan Sepatan berhasil dalam mencapai tujuan pelestarian dan 

promosi budaya lokal. Evaluasi ini akan dilakukan berdasarkan indikator-indikator 

berikut: 
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1. Partisipasi Masyarakat: Tingkat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan seni 

dan budaya. 

2. Dampak terhadap Pelestarian Budaya: Sejauh mana kegiatan tersebut 

berhasil menjaga dan mempertahankan tradisi budaya lokal. 

3. Efektivitas Promosi: Dampak dari promosi budaya terhadap peningkatan 

apresiasi masyarakat dan jumlah pengunjung kegiatan budaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelestarian dan promosi budaya lokal melalui berbagai kegiatan seni dan budaya di 

Kecamatan Sepatan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga identitas 

budaya serta meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap warisan leluhur. Berdasarkan 

hasil pelatihan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan seni dan budaya yang dilakukan di 

Kecamatan Sepatan, seperti festival budaya, pertunjukan seni tradisional, pameran 

kerajinan tangan, dan pelatihan seni, telah memberikan kontribusi signifikan dalam 

pelestarian dan pengenalan budaya lokal. Kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi yang memperkenalkan nilai-

nilai budaya kepada masyarakat, khususnya generasi muda. 

Selain itu, promosi budaya melalui berbagai saluran, baik media tradisional maupun 

media sosial, telah membantu memperkenalkan keanekaragaman budaya lokal 

Kecamatan Sepatan ke tingkat yang lebih luas. Strategi promosi yang efektif, seperti 

kolaborasi dengan pemerintah daerah dan sektor swasta serta penggunaan platform 

digital, turut meningkatkan daya tarik budaya lokal di kalangan wisatawan dan 

masyarakat luas. Namun, masih ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pelestarian dan promosi budaya lokal, seperti keterbatasan anggaran, 

kurangnya sumber daya manusia terampil dalam bidang seni, serta keterbatasan akses 

terhadap media promosi yang lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan dukungan lebih 

lanjut dari berbagai pihak untuk mengatasi kendala tersebut dan memaksimalkan 

potensi budaya lokal. Berdasarkan temuan pelatihan, beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk meningkatkan pelestarian dan promosi budaya lokal di Kecamatan 

Sepatan antara lain: 

1. Peningkatan Kerja Sama Antar Pihak 

Perlu adanya kerja sama yang lebih intensif antara pemerintah daerah, pelaku 

seni, dan masyarakat dalam menyelenggarakan kegiatan budaya. Pemerintah 

daerah dapat menyediakan lebih banyak fasilitas dan dukungan anggaran untuk 

kegiatan-kegiatan budaya yang melibatkan masyarakat secara langsung. 

2. Pengembangan Infrastruktur Budaya 

Pengembangan ruang atau fasilitas yang dapat digunakan untuk pertunjukan 

seni dan pameran budaya akan sangat mendukung pelestarian budaya. Pusat 

seni atau ruang kreatif dapat menjadi tempat bagi generasi muda untuk belajar 

dan berkarya. 

3. Pemanfaatan Teknologi dalam Promosi 

Pemanfaatan media sosial dan platform digital lainnya harus lebih 

dimaksimalkan untuk memperkenalkan budaya lokal kepada audiens yang lebih 

luas. Kampanye promosi secara online melalui video, foto, atau cerita budaya 

lokal dapat menjangkau pasar internasional, terutama bagi wisatawan yang 

tertarik dengan kekayaan budaya Indonesia. 
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4. Pendidikan dan Pelatihan untuk Generasi Muda 

Mengintegrasikan budaya lokal dalam kurikulum pendidikan formal dan 

menyelenggarakan pelatihan seni bagi generasi muda sangat penting agar 

mereka dapat melestarikan tradisi tersebut. Pengenalan budaya sejak dini akan 

membangun kesadaran dan rasa cinta terhadap warisan budaya lokal. 

5. Peningkatan Partisipasi Masyarakat 

Agar pelestarian budaya lokal lebih efektif, penting untuk meningkatkan 

partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan budaya. Masyarakat harus 

dilibatkan dalam setiap tahapan kegiatan seni dan budaya, dari perencanaan 

hingga pelaksanaan, agar mereka merasa memiliki dan bertanggung jawab 

terhadap kelestarian budaya tersebut. 

Pelestarian dan promosi budaya lokal di Kecamatan Sepatan melalui kegiatan seni dan 

budaya memiliki potensi besar untuk mendukung pembangunan sosial dan ekonomi 

daerah. Dengan adanya komitmen dari semua pihak, baik pemerintah, pelaku seni, 

maupun masyarakat, budaya lokal akan terus hidup dan berkembang. Upaya pelestarian 

ini tidak hanya bertujuan untuk mempertahankan warisan leluhur, tetapi juga untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkenalkan kekayaan budaya 

Indonesia kepada dunia. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan kegiatan 

seni dan budaya yang dapat mengedukasi, menginspirasi, serta memperkenalkan nilai-

nilai budaya yang melekat di dalamnya. 

Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan, 

komunitas seni, dan masyarakat dalam merancang dan melaksanakan kegiatan 

pelestarian budaya yang lebih berkelanjutan di masa depan. 
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